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ABSTRACK 

Research aims to obtain empirical data about parents' perception of 3-to-4-year-

old self-feeding children in Tebet Subdistrict, South Jakarta. The sample of this 

research was parents who have a 3-to-4-year-old child in Tebet Subdistrict, South 

Jakarta. Cluster random sampling was implemented. The method used in this 

research was quantitative by surveying. The data analytics technique used was 

descriptive statistics. The overall result of this research shows that parents' 

perception of 3-to-4-year-old self-feeding children in Tebet Subdistrict, South 

Jakarta categorized as good enough. By calculating data obtained from 45 

parents shows that 44% of the parents were categorized as good enough. Then, 

40% of the parents were categorized as deficient, and 16% remain was 

categorized as good. The results of this research depicted that parents were quite 

good in explaining the meaning of self-feeding children aged 3 to 4 years, quite 

good in understanding the importance of self-feeding children aged 3 to 4 years, 

quite good in understanding the meaning of self-feeding children aged 3 to 4 

years, quite good in interpreting the aspects of self-feeding children aged 3 to 4 

years, and quite good in behaving towards self-feeding children aged 3 to 4 years. 

The results of this research are expected to be used to help parents reaching self-

feeding children aged 3 to 4 years so the self-feeding in children could be 

developed properly. 
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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan data empiris tentang persepsi 

orang tua tentang kemandirian makan anak usia 3-4 tahun di kecamatan Tebet, 

Jakarta Selatan. Sampel dari penelitian ini adalah orang tua yang memiliki anak 

usia 3-4 tahun di kecamatan Tebet, Jakarta Selatan. Teknik pengambilan sampel 

pada penelitian ini menggunakan teknik klaster acak. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan teknik survei. Teknik 

analisis data yang digunakan yaitu statistika deskripsi. Hasil penelitian ini secara 

keseluruhan menunjukkan bahwa persepi orang tua yang memiliki anak usia 3-4 

tahun di Kecamatan Tebet, Jakarta Selatan berada pada kategori “cukup baik”. 

Melalui perhitungan yang telah diperoleh dari 45 orang tua menunjukkan 

sebanyak 44% orang tua berada pada kategori cukup baik. Selanjutnya, sebanyak 

40% orang tua berada pada kurang dan 16% berada pada kategori baik. Hasil 

penelitian ini menggambarkan bahwa orang tua cukup baik dalam menjelaskan 
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arti kemandirian makan anak usia 3-4 tahun, cukup baik dalam memahami 

pentingnya kemandirian makan anak usia 3-4 tahun, cukup baik dalam memahami 

makna kemandirian makan anak usia 3-4 tahun, cukup baik dalam mengartikan 

aspek-aspek kemandirian makan anak usia 3-4 tahun, dan cukup baik dalam 

bersikap terhadap kemandirian pada anak usia 3-4 tahun. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat digunakan untuk membantu orang tua dalam mencapai 

kemandirian makan pada anak usia 3-4 tahun agar kemandirian makan pada anak 

dapat berkembang sesuai perkembangannya. 
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1. PENDAHULUAN 

Setiap manusia diciptakan oleh Tuhan dianugerahi dengan akal, perasaan 

dan panca indra. Melalui akal, perasaan dan panca indra manusia dapat 

mengetahui dan memahami dunia sekelilingnya. Sehingga manusia dapat 

mengenali bagaimana dirinya, akan menilai lingkungan sekitarnya, dan 

menyesuaikan dirinya terhadap lingkungan sekitar yang selanjutnya disebut 

dengan presepsi. Orang tua sebagai ciptaan Tuhan dibekali dengan akal, perasaan 

dan panca indra, sehingga orang tua juga akan menghasilkan persepsi terhadap 

lingkungannya. Melalui persepsi orang tua dapat mengenal dan menanggapi 

rangsangan, sehingga dapat mengerti dan menjalankan perannya sebagai manusia 

khususnya sebagai orang tua.  Pada masa awal-awal kehidupan yang dimulai kira-

kira usia 3 tahun anak mulai mampu untuk menerima keterampilan sebagai dasar-

dasar pembentukan pengetahuan dan proses berpikir. Salah satu keterampilan 

yang dapat ditanamkan yaitu keterampilan kemandirian. Kemandirian merupakan 

keterampilan yang harus dimiliki oleh setiap manusia, karena kemandirian 

dibutuhkan dan digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Kemandirian pada anak 

usia dini berbeda dengan kemandirian pada orang dewasa. Kemandirian anak usia 

dini yang dimaksud yaitu ketika seorang anak dapat melakukan kebutuhan 

kesehariannya secara sendiri. Salah satu contohnya adalah Kemandirian Makan. 

Karena makan adalah kegiatan yang dilakukan oleh seluruh makhluk hidup untuk 

mendukung kehidupannya, sehingga diperlukannya kemandirian makan untuk 

seseorang memenuhi kebutuhannya secara sendiri tanpa bergantung pada orang 

lain. Seperti apa yang dikatakan di atas, anak dikatakan mandiri dalam makan bila 

anak dapat memakai alat makan dan minumnya secara sendiri dengan benar, 

menyuapi atau mengambil makanan atau minumannya sendiri, dan anak 

merapikan alat makannya dan membersihkan area tempat ia makan secara sendiri. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, peneliti merasa perlu diadakannya survey 

terhadap “Persepsi Orang Tua tentang Kemandirian Makan Sendiri anak Usia 3-4 

Tahun”. Penelitian ini dilakukan untuk mencari informasi tentang bagaimana 

persepsi orang tua terhadap kemandirian makan anak, dilihat kejadian saat ini 

adanya dampak pandemi COVID-19 anak-anak belajar di rumah, sehingga anak 

akan melakukan kegiatan yang biasa dilakukan di lembaga PAUD di rumah 

bersama orang tua. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk memilih topik 

mengenai persepsi orang tua tentang kemandirian makan sendiri anak usia 3-4 

tahun. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Persepsi Orang Tua 
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Kata persepsi sering sekali digunakan pada kehidupan sehari-hari. Leavitt 

dalam Alex menyatakan arti sempit dari persepsi (perception) adalah penglihatan, 

cara seseorang melihat sesuatu, sedangkan arti luas adalah pandangan atau 

pengertian, yaitu cara seseorang memandang atau mengartikan sesuatu. Persepsi 

tidak  terjadi begitu saja, namun melewati beberapa proses yang akhirnya akan 

menciptakan persepsi pada setiap manusia. Alex menyatakan bahwa ada tiga 

komponen utama dalam proses persepsi, yaitu: Seleksi. merupakan proses 

penyaringan oleh indra terhadap rangsangan dari luar, intensitas dan jenisnya 

dapat banyak atau sedikit. Interpretasi, yaitu proses mengorganisasikan informasi 

sehingga mempunyai arti bagi seseorang, Interpretasi dan persepsi kemudian 

diterjemahkan dalam bentuk tingkah laku sebagai reaksi. Erikson berpendapat 

kemandirian adalah usaha untuk melepaskan diri dari orang tua dengan maksud 

untuk menemukan dirinya melalui proses mencari identitas ego, yaitu merupakan 

perkembangan kearah individualitas yang mantap dan berdiri sendiri. Pendapat 

tersebut menyatakan bahwa kemandirian merupakan cara seseorang untuk belajar 

hidup secara sendiri dengan tujuan membuat dirinya menemukan jati diri. 

Seseorang yang dapat melakukan aktivitasnya tanpa dibantu oleh orang lain akan 

lebih memudahkan dirinya sendiri. No one can be free if he is not independent, 

therefore, in order to attaint this independence, the active manifastations of 

personal liberty must be guided from early infancy. Artinya tidak ada kebabasan 

jika seseorang tidak mandiri, oleh karena itu untuk mencapai kemandirian harus 

dibentuk sejak masa kanak-kanak. Maka dapat dilihat bahwa jika ingin 

mengembangkan kemandirian harus ditanamkan sejak usia anak sedini mungkin. 

Kemandirian anak usia dini lebih ditekankan pada kemampuan anak melayani 

dirinya sendiri. Kemampuan tersebut terkait dengan aktivitas yang memenuhi 

kebutuhannya secara sendiri. Kemandirian makan masuk pada kemampuan 

menolong diri sendiri (life help skill). Yang dimaksud dengan kemampuan 

menolong diri adalah mencuci tangan, menyisir rambut, menggosok gigi, 

memakai pakaian, makan dan minum sendiri. 

 

3. METODE 

Peneliti menggunakan teknik survei melalui penyebaran angket atau 

kuesioner secara daring menggunakan google form sebagai instrumen dalam 

pengumpulan data utama dan melakukan wawancara dengan beberapa 

narasumber. Angket yang akan digunakan dalam penelitian ini berupa angket 

dengan menggunakan skala Likert dengan jenis angket tertutup. Perumusan 

angket berdasarkan indikator-indikator variabel penelitian yang dijabarkan dalam 

pernyataan-pernyataan.  Pengisian angket akan dilakukan dengan cara memilih 

pilihan ganda dalam tabel yang disediakan. Pilihan jawaban yang diberikan skor 4 

sampai dengan skor 1 untuk pernyataan dalam angket. Proses analisis datanya yitu 

setelah data terkumpul, data akan dianalisis dengan cara statistika deskriptif. 

Teknik statistika yang dimaksud yaitu dengan melakukan uji statistik deskriptif 

data, yang dilakukan dengan mencari total mean, median, modus, varian, nilai 

minimal, nilai maksimal dan standar deviasi. Kemudian peneliti menggunakan 

analisis data tersebut dan mendeskripsikannya melalui deskripsi umum, distribusi 

frekuensi, grafik pie, berdasarkan indikator, butir soal dan kemudian menganalisis 

data berdasarkan komponen perindikator. Setelah itu menghitung presentase 

masing-masing kategori tersebut. Teknik prosentase digunakan untuk mengetahui 

besarnya prosentasi yang menunjukkan kategori tertentu. Adapun untuk 
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mengetahui besarannya presentase tersebut peneliti menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

𝑃 =
𝐹

𝑁
 x 100% 

Keterangan: 

P = angka presentase yang dicari 

F = jumlah frekuensi penjawab 

N = jumlah total responden 

100% = bilangan tetap 100% 

 

4. HASIL PEMBAHASAN  

Penelitian ini didapatkan hasil umum keseluruhan pemerolehan skor 

sebanyak 16% responden berada pada kategori “baik”, 44% responden berada 

pada kategori “cukup baik” dan 40% responden berada pada kategori “kurang”. 

Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar orang tua yang memiliki anak usia 3-4 

tahun di kecamatan Tebet, Jakarta Selatan mempersepsikan kemandirian makan 

anak usia 3-4 tahun cukup baik dilihat dari hasil perolehan data yang 

menunjukkan pada kategori “cukup baik”. Hasil penelitian ini menggambarkan 

bahwa orang tua cukup baik dalam menjelaskan arti kemandirian makan anak usia 

3-4 tahun, cukup baik dalam memahami pentingnya kemandirian makan anak usia 

3-4 tahun, cukup baik dalam memahami makna kemandirian makan anak usia 3-4 

tahun, cukup baik dalam mengartikan aspek-aspek kemandirian makan anak usia 

3-4 tahun, dan cukup baik dalam bersikap terhadap kemandirian pada anak usia 3-

4 tahun. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk membantu orang 

tua dalam mencapai kemandirian makan pada anak usia 3-4 tahun agar 

kemandirian makan pada anak dapat berkembang sesuai perkembangannya. 

 

5. KESIMPULAN  

Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data menggunakan angket 

secara daring yaitu google form. Instrumen penelitian ini telah melalui proses 

expert jugdgement atau penilai ahli.   Berdasarkan hasil expert judgement oleh 

penilai ahli, instrumen penelitian ini dinyatakan “valid” dan layak digunakan 

dalam penelitian ini. Selanjutnya instrumen juga telah diuji validitas dan 

reliabilitasnya. Saat uji validitas, 22 butir pernyataan dinyatakan “valid”, sehingga 

22 butir pernyataan dapat digunakan. Berdasarkan hasil reliabilitas, intrumen 

penelitian ini memiliki reliabilitas yang sangat tinggi, karena setelah diuji 

reliabilitasnya hasil menunjukkan r11 sebesar 0.89, sehingga instrumen dapat 

digunakan untuk penelitian. Penelitian ini didapatkan hasil umum keseluruhan 

pemerolehan skor sebanyak 16% responden berada pada kategori “baik”, 44% 

responden berada pada kategori “cukup baik” dan 40% responden berada pada 

kategori “kurang”. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar orang tua yang 

memiliki anak usia 3-4 tahun di kecamatan Tebet, Jakarta Selatan 

mempersepsikan kemandirian makan anak usia 3-4 tahun cukup baik dilihat dari 

hasil perolehan data yang menunjukkan pada kategori “cukup baik”. Hasil 

penelitian ini menggambarkan bahwa orang tua cukup baik dalam menjelaskan 

arti kemandirian makan anak usia 3-4 tahun, cukup baik dalam memahami 

pentingnya kemandirian makan anak usia 3-4 tahun, cukup baik dalam memahami 

makna kemandirian makan anak usia 3-4 tahun, cukup baik dalam mengartikan 

aspek-aspek kemandirian makan anak usia 3-4 tahun, dan cukup baik dalam 
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bersikap terhadap kemandirian pada anak usia 3-4 tahun. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat digunakan untuk membantu orang tua dalam mencapai 

kemandirian makan pada anak usia 3-4 tahun agar kemandirian makan pada anak 

dapat berkembang sesuai perkembangannya. 
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